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BABbI 

PENDAHULUAN 
 

A. LatarrBelakanggPenelitian 

Pasarmmodal merupakan tempat untuk memperjualbelikan bermacam-

macam instrumen keuangan jangkarpanjang, baik itu obligasil(surat utang), saham 

(ekuitas), reksadana maupun instrumen lainnya. Pasar modal merupakan sebagai 

sarana pendanaan dan kegiatan berinvestasi bagi perusahaan maupun instansi 

lainnya. 

Indikator pasar modal Indonesia yang menggambarkan pergerakannharga 

saham di Indonesia adalah IndekshHarga Saham Gabungan. Indeks merupakan 

angka yang menunjukkan harga rata-rata dari berbagai saham yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Nilai Saham Gabungan merupakan acuan bagi para 

pendukung keuangan saham di pasar modal. Naik turunnya saham tidak 

sepenuhnya ditentukan oleh hal yang berbeda, salah satunya adalah kondisi dunia 

saat ini. Akhir-akhir ini, kasus kesehatan telah menjadi isu hangat di dunia, 

khususnya munculnya Infeksi Virus Corona dengan sejumlah besar orang 

menggigit debu. Infeksi yang bermula dari kota Wuhan di China ini telah 

menyebar ke seluruh dunia, termasuk Indonesia. Infeksi virus corona tidak hanya 

mengenai kondisi medis, tetapi juga berdampak pada bidang keuangan. 

IHSGgdipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yaitu kondisi ekonomi. 

Sehingga ketika ada data atau berita tentang keadaan suatu bangsa yang sedang 
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terpuruk, maka dipastikan perekonomian IHSG akan mengalami penurunan. Ini 

karena para pendukung keuangan lebih suka tidak menyimpan uang mereka 

dengan asumsi kondisi keuangan negara sedang buruk. Ini akan menentukan naik 

atau turunnya IHSG, ketika ekonomi membaik, para pendukung keuangan akan 

menempatkan sumber daya ke dalam saham di organisasi yang tercatat di BEI. 

Kemudian lagi, dengan asumsi ekonomi menurun, pendukung keuangan akan 

menarik uang mereka atau menjual saham sehingga saham akan jatuh. 

Dalam saham disebut dengan indeksIhargaEsaham. Indeks HargaJSaham 

merupakan penanda yang menunjukkan perkembangan nilai saham saat ini. 

Catatan mengisi sebagai tanda pola pasar, dengan menyiratkan bahwa 

perkembangan file menggambarkan situasi ekonomi, terlepas dari apakah pasar 

dinamis atau lesu. 

 
Sumber: https://ihsg-idx.com/ 

Gambar 1. 1 Fenomena Grafik IHSG 5 Tahun Terakhir (2016-2020) 

https://ihsg-idx.com/
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Berdasarkan gambar 1.1 menunjukan bahwa indeks harga saham gabungan 

mengalami fluktuasi dari tahun 2016-2020. penurunan paling tajam terjadi pada 

tahun 2020 dimana IHSG menyentuh titik terendahnya dalam 5 tahun terakhir 

yaitu pada level 4.538,93 di bulan Maret 2020. Penurunan yang signifikan ini 

terjai karena adanya wabah virus corona yang terus meluas. sehingga para 

investor terpengaruh dan banyak investor yang menjual sahamnya. 

Sementara itu pada akhir tahun 2020 IHSG kembali mengalami kenaikan 

menyentuh titik tertinggi pada level 5.979,07 sejak 5 tahun terakhir. Kenaikan ini 

disebabkan oleh beberapa fakor, yaitu pertama Vaksin Covid-19 tersedia pada 

tahun depan. Kedua Transisi Kepemerintahan Amerika Serikat. Ketika menjelang 

pemilu hingga pelaksanaan pemilu AS, ada risiko potensi konflik yang berpotensi 

menaikan ketidak pastian terutama bila proses transisi tidak berjalan secara mulus. 

Presiden AS Donald Trump mengatakan jika Electoral College memilih Biden, 

dia akan meninggalkan Gedung Putih. Tetapi Trump masih bertahan pada 

pendiriannya mengenai penipuan dalam pemilu, yang sejauh ini belum disertai 

bukti-bukti yang memadai. 

Indeks Harga Saham Gabungan menurut Zulbiadi Latieff(2018)aadalah 

indekssuntukkseluruh saham yang diperdagangkan di BEI yang menunjukkan 

pola pergerakan dan nilai rata-rata seluruh saham emiten Indonesia. Dengan daftar 

tersebut, kita bisa melihat apakah perkembangan nilai sahamlsaat ini sedanggnaik, 

stabil atauuturun. 
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Faktor-faktormyang mempengaruhi IHSG ada dua yaitu mulai dariffaktor 

dalam negeri seperti inflasi, tingkat suku bunga dan nilai tukar rupiah, sampai 

faktor yang berasal dari luarrnegeri (eskternal) yaituuharga minyakkdunia, emas 

dan bursa saham lain seperti indeks dow jones. Dalam penelitian ini peneliti akan 

membahas beberapa faktor yaitu : Indeks Dow Jones, Suku bunga atau BI Rate 

dan Nilai Tukar Rupiah atau Kurs. 

Tabel 1. 1 

Fenomena Hubungan Antara Indeks Dow Jones, BI Rate dan Kurs Rupiah 

terhadap Dollar terhadap IHSG Tahun 2020 

Periode 
Indeksi 

Dow Jones 
BI Rate 

Kurs Rupiah 

Terhadap Dollar 
IHSG 

Jan-20 28,256.03 5.00 % 13,732.23 5,940.05 

Feb-20 25,409.36 4.75 %  13,776.15  5,452.70 

Mar-20 21,917.16 4.50 % 15,194.57 4,538.93 

Apr-20 24,345.72 4.50 % 15,867.43 4,716.40 

Mei-20 25,383.11 4.50 % 14,906.19 4,753.61 

Jun-20 25,812.88 4.25 % 14,195.95 4,905.39 

Jul-20 26,428.32 4.00 % 14,582.41 5,149.63 

Agu-20 28,430.05 4.00 % 14,724.50 5,238.49 

Sep-20 27,781.70 4.00 % 14,847.95 4,870.04 

Okt-20 26,501.60 4.00 % 14,749.14 5,128.23 

Nov-20 29,638.64 3.75 % 14,236.81 5,612.42 

Des-20 30,606.48 3.75 % 14,173.09 5,979.07 

Sumber : Bank Indonesia (BI), Yahoo Finance dan Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat di lihat bahwa pada bulan Februari 2020 sampai 

dengan bulan Maret 2020 Indeks Dow Jones mengalami penurunan, IHSG juga 

ikut mengalamin penurunan. Indeks Dow Jones di bulan Maret mengalami 

penurunan sebesar Rp.3.492,2. Sedangkan IHSG mengalami penurunan sebesar 

Rp.913,77. Namun Indeks Dow Jones dibulan Oktober mengalami penurunan 
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sebesar Rp1.280,1. Sementara itu IHSG mengalami kenaikan sebesar Rp258,19. 

Hal ini tidak konsisten dengan teori  yang menjelaskan jika Indeks Dow Jones 

mengalami penurunan maka IHSG mengalami penurunan juga. 

Berdasarkan tabel diatas BI Rate mengalami penurunan, tetapi IHSG justru 

mengalami penurunan jugassebesar00,25%. Hal ini tidak konsisten dengan teori 

yang menjelaskan jika suku bunga turun maka IHSG akan meningkat. 

Berdasarkan tabel diatas kurs rupiah terhadap dollar Amerika atau USD 

meningkat sebesar Rp1.418,42 pada bulan Maret, sedangkan IHSG justru 

mengalami penurunan pada bulan Maret sebesar RP.913,77. HalLini tidak 

konsistenndengan teoriyyang menjelaskan jika nilaittukar rupiah melemah maka 

akan menyebabkan menurunnya IHSG.  

Pergerakan Indeks Dow Jones (DJIA) di Amerika Serikat seringkali menjadi 

tolok ukur pergerakan saham di negara lain, termasukkIndeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) di Indonesia. Sehingga ada tanggapan bahwa apabila Indeks 

Dow Jones naik maka IHSG akan naik, begitupun juga sebaliknya jika Indeks 

Dow Jones turun maka IHSG juga akan turun. 

Fundamental financing cost Bank Indonesia atau BI Rate dapat 

mempengaruhi kecenderungan pengambilan keputusan investasi oleh para 

investor di bursa efek Indonesia, sehingga kemungkinan besar biaya pinjaman 

Bank Indonesia atau BI Rate akan mempengaruhi nilai dari IHSG. 

Salah satu elemen yang bekerja dengan ekspor dan impor adalah keberadaan 

uang sebagai alat tukar. Salah satu standar moneter yang sering digunakan dalam 
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pertukaran global adalah dolar AS. Untuk organisasi yang dinamis dalam 

mengirim dan membawa masuk, keamanan nilai rupiah terhadap bentuk moneter 

asing, misalnya dolar AS, sangat penting. Karena ketika nilai rupiah melemah 

atau melemah terhadap dolar AS, maka produk imporemenjadi mahal. Jika 

sebagian besar bahan mentah perusahaan menggunakan bahaneimpor, ini akan 

menyebabkan peningkatan biaya yang sedang berlangsung. Peningkatan biaya 

yang sedang berlangsung ini akan menurunkan tingkat manfaat bagi organisasi. 

Penurunan derajat manfaat organisasi akan mempengaruhi minat beli para 

pendukung keuangan pada porsi organisasi yang bersangkutan. Hal ini akan 

mendorong Daftar Harga Saham Gabungan menurun. 

Banyak penelitian sebelumnya telah dilakukan pada elemen-elemen yang 

mempengaruhi Indeks Harga Saham Gabungan. Penelitian sebelumnya mengenai 

unsur-unsur yang mempengaruhi Indeks Harga SahamiiGabungan disajikan di 

bawah ini. 

Pada penelitian Hotneri Gom Gom (2014), dengan judul penelitian  

“Analisis Pengaruh The Fed Rate, Indeks Dow Jones Dan Indeks Nikkei225 

Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2008-2013” menyatakan bahwa Indeks Dow Jones berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap IHSG. Sedangkan pada penelitian Wulan Nur Fitriani, 

Titi Rapini, dan Hadi Sumarsono (2020), dengan judul penelitiani“Pengaruh 

Tingkat Suku Bunga, Inflasi dan IndeksxDow Jones Terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan Di BEI Tahun 2014-2018” menyatakan bahwa Indeks Dow 

Jones mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap IHSG. 
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Pada penelitian M. Taufiq dan Batista Sufa Kefi (2016), dengan judul 

penelitian "Pengaruh Inflasi, BI Rate dan Kurs Terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan" menyatakan bahwa kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

IHSG, Sedangkan pada penelitian Gilang Adhitya (2014) dengan judul "Analisis 

Pengaruh Inflasi, Kurs Dan Bi Rate Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2009 – 2013" menyatakan bahwa Kurs dan BI Rate 

berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan.  

Pada Penelitian Muchajjir Syah. Mohammad (2013) dengan judul penelitian 

"Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia (Bi Rate) Terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2005 – 2012" 

menyatakan bahwa ada pengaruh antara BI Rate terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan, Sedangkan pada penelitian M. Taufiq dan Batista Sufa Kefi (2016), 

dengan judul penelitian "Pengaruh Inflasi, BI Rate dan Kurs Terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan" menyatakan bahwaBBIrrate berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap terhadap IHSG. 

Berdasarkan permasalahan yang melatarbelakangippenelitian ini, masih 

terdapat perbedaan hasilLpenelitiannsebelumnya, maka peneliti mengambil 

penelitian ini dengan judul : PENGARUH INDEKS DOW JONES, BI RATE 

DAN KURS TERHADAP PASAR MODAL INDONESIA TAHUN 2016-

2020. 
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B. Perumusan Masalahh 

Berdasarkan gambaran dasarstersebut, maka rumusan masalahadalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah Indeks Dow Jones, BI Rate dan Kurs secara simultan berpengaruh 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2020 ? 

2. Apakah Indeks Dow Jones berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 ? 

3. Apakah BI Rate berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 ? 

4. Apakah Kurs berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh Indeks Dow Jones, BI Rate dan Kurs 

terhadapsIndeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2020. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Indeks Dow Jones terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode 2016-

2020. 



 

9 
 

c. Untuk mengetahui pengaruh BI Rate terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 

d. Untuk mengetahui pengaruh Kurs terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 

2. KegunaannPenelitian 

Hasilppenelitian ini1diharapkan dapat memberikan kegunaannsebagai 

berikut : 

a. Bagi investor 

Penelitian iniddiharapkan dapat memberikan informasimmengenai 

pengaruhhIndeksdDow Jones, BI Rate dan Kurs terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia. 

b. BagiIInstitusi 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

referensi dan tulisan lebih lanjut untuk melakukan penelitian 

selanjutnya yang memiliki variabel terkait dengan bidang ini. 

c. BagipPeneliti 

Hasil penelitianLini dapat digunakan sebagai salah satu contoh 

bentuk pengaplikasian dan pengimplementasian dari hasil studi 

selama ini dalam kehidupan nyata khususnya di dunia bisnis. 

Penelitian ini juga memberikan gambaran kepada peneliti tentang 

permasalahan-permasalahan mengenai Manajemen Keuangan yang 

dihadapi oleh perusahaan maupun investor yang selanjutnya dapat 

menjadi pedoman peneliti dalam berkiprah di dunia kerja 
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mendatang. Dan bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat menjadi 

bahan referensi untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut 

mengenai topik ini. 
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BAB iII 

LANDASAN6TEORI 

A. Pasar iModal 

a. PengertianPPasar iModal 

Pasar imodalLadalahKkegiatan iyang imeliputi ipenawaran iumum 

idan iperdagangan iefek, iserta iperusahaan ipublik iyang imenangani iefek 

iyang itelah iditerbitkan, iserta iorganisasi idan iprofesi iyang imenangani 

iefek i(UU iNo. i8 iTahun i1995 itentang iPermodalan). iPasar, ihalaman 

i4). 

Pasar imodal imenurut iTandelilin i(2017:25), imerupakan itempat 

ibertemunya ipihak-pihak iyang ikelebihan iuang idan ipihak iyang 

imembutuhkan iuang iyang imemperdagangkan isurat iberharga. iPasar 

imodal ijuga idigambarkan isebagai ipeluang ibisnis iuntuk ipertukaran 

isumber idaya, imisalnya, isaham, isurat iberharga, idan iaset ibersama 

iyang imemiliki iharapan ihidup ilebih idari isatu itahun. 

Pasar imodal, imenurut iMishkin i(2017:28), iadalah ipasar iyang 

imemperdagangkan isurat iberhargaJjangkaApanjang i(yang ijatuh itempo 

isatu itahun iatau ilebih) iatau iinstrumen iekuitas. 

Dari idefinisi idiatas imaka idapat idisimpulkan ibahwa ipasar imodal 

imerupakan ititik itemu ibagi icalon iinvestor idan imereka iyang imencari 

ipendanaan iuntuk imemperdagangkan iproduk ijangka ipanjang. 
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b. Manfaat iPasar iModal 

Menurut iHalim i(2018:3), iada ibeberapa imanfaat ipasar imodal 

iyaitu i: 

1) Menyediakan isumber ipembiayaan ijangka ipanjang ibagi idunia 

iusaha. 

2) Menyediakan iwahana iinvestasi ibagi iinvestor isekaligus 

imemungkinkan iupaya idiversifikasi. 

3) Penyebaran ikepemilikan iperusahaan isampai ilapisan imasyarakat 

imenengah. 

4) Penyebaran iketerbukaan, iprofesionalisme, idan imenciptakan iiklim 

iberusaha iyang isehat. 

5) Memberikan ikesempatan imemiliki iperusahaan iyang isehat idan 

imempunyai iprospek. 

6) Sebagai ialternatif iinvestasi iyang imemberikan ipotensi iprofit 

idengan irisiko iyang ibisa idiperhitungkan imelalui iketerbukaan, 

ilikuiditas idan idiversifikasi. 

c. Instrumen iPasar iModal 

Menurut iHalim i(2018:7-8) iinstrumen iyang idiperdagangkan idalam 

ipasar imodal, iyaitu isebagai iberikut: 

1) SahamBbiasa i(common istocks) 

Saham ibiasa iadalah iyang ipaling idikenal imasyarakat iatau ipublik. 

iSaham ibiasa iadalah imetode iyang ipaling ibanyak idigunakan 

iuntuk imenarik idana idari ipublik idi iantara iemiten i(bisnis iyang 
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imenerbitkan isekuritas). iSehingga, isaham ibiasa iadalah iyang 

ipaling imenarik ibagi iinvestor idan iemiten. 

2) SahamMpreferenN(preferred istocks) 

Saham ipreferen iadalah ijenis isaham iyang imenggabungkan isifat 

iobligasiDdan isaham ibiasa. iSaham ipreferen isebanding idengan 

isaham ibiasa idalam idua icara: iini imenunjukkan ikepemilikan 

iekuitas idan iditerbitkan itanpa itanggal ijatuh itempo itertulis ipada 

ilembar isaham. 

B. Indeks iHarga iSaham 

Saat i iini iPasar iModal itidak i iterlepas i idari i iapa i iyang i idisebut 

idengan iIndeks i iHarga iSaham. iIndeks iberfungsi isebagai iindikator iuntuk 

imengetahui ipergerakan iindeks iyang imenggambarkan ikondisi ipasar ipada 

isuatu isaat, iapakah ipasar itersebut isedang iaktif iatau ilesu. 

a. Pengertian iindeks iHarga iSaham 

Indeks iharga isaham iyaitu iindikator iyang imenunjukkan 

ipergerakan iharga isaham ipada iwaktu itertentu. iPada isaatkkita imembaca 

iindeks, ikita idapatmmengetahui itrenNyang isedangeterjadi idi ipasar 

isaham, iapakah isedang inaik,tturun, iatau istabil isehingga iinvestor idapat 

imenentukan ikapan iuntuk imenjual, imenahan iatau imembeliIsaham. 

b. Jenis-jenis iIndekssHarga iSaham 

Berikut iini ijenis-jenis iIndeks iHarga iSaham iyang iada idi iBEI, 

iyaitu i: 
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1) Indeks iIndividual, iyaitu iindeks iyang imenggunakan i iindeks i 

iharga i imasing-masing isaham iyang itercatat idi iBEI. 

2) Indeks iHargaSSaham iSektoral, i iyaitu i iindeks i iyang i 

imenggunakan isemua isaham iyang itermasuk idalam imasing-masing 

isector, imisalnya isector ikeuangan, ipertambangan, idan ilain-lain. 

3) Indeks iHarga iSahamGGabungan iadalahHindeks ipasar isaham 

iyang imencakup isemua isahamMyang idiperdagangkan isecara 

ipublik idalam iperhitungannya. 

4) Indeks iLQ-45, iadalah i iindeks i iyang i iterdiri i idari i i45 i isaham 

i ipilihan i idengan imengacu ipada idua ivariabel, iyaitu ilikuiditas 

iperdagangan idan ikapitalisasi ipasar. 

5) Indeks iSyariah iatau iJakarta iIslamic iIndex i(JII), iyaitu iindeks 

iyang iterdiri idari i30 isaham iyang imengakomodasikan isyariat 

iinvestasi iyang iberdasarkan isyariah iislam. 

6) Indeks iPapan i iUtama i idan i iPapanPPengembangan, iyaitu 

iindeks iharga isaham iyang ididasarkan ipada 

ikelompokKPapanUUtama idan iPapan iPengembangan. 

7) Indeks iKompas i100, iyaitu iindeks i iharga isaham iyang 

idikeluarkan ioleh iBursa iEfek iIndonesia ibekerja isama idengan 

iharian iKOMPAS. iSaham-sahamYyang iterpilih iuntuk idimasukkan 

ike idalam iindeks iKompas i100 iharus i imemiliki i ilikuiditas i 

iyang i itinggi, i inilai i ikapitalisasi i ipasar iyang ibesar, iserta 
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imerupakan isaham-saham i iyang imemiliki ifundamental idan 

ikinerja iyang ibaik. 

8) IndeksBBisnis-27, iyaitu iindeks iyang iterdiri idari227 

isahamIpilihan i iberdasarkan i ikriteria i ifundamental idan iteknikal. 

iKriteriaFfundamental iyang i idipertimbangkan i iyaitu i ilaba i 

iusaha, ilaba ibersih, iROA, iROE, idan iDER. iSedangkan ikhusus i 

iuntuk i iemiten i iperbankan idipertimbangkan ijuga ifaktor iLDR i 

idan i iCAR. iKriteria iteknikal iyang idipertimbangkan iyaitu ihari 

itransaksi, i inilai, i ivolume idan ifrekuensi itransaksi, iserta 

ikapitalisasi ipasar.. 

9) IndeksSPEFINDO-25, iyaitu iindeks iini idimaksudkan iuntuk 

imemberikan itambahan ipedoman iinvestasi ibagi ipara ipemodal 

idengan icara imembangun isuatu ibenchmarkKindek iharga isaham 

ibaru iyang isecara ikhusus imemuat ikinerjaAharga isahamEemiten 

ikecil idan imenengah imelalui ipenelitian iyang ikonsisten. 

10) Indeks iSRI-KEHATI, iyaitu iindeksHhasilKkerja isama iantara 

iBursa iEfek iIndonesia idan iYayasannKeanekaragaman iHayati 

iIndonesia i(Kehati) iyang ibergerak idi ibidang ipelestarian idan 

ipemanfaatan ikeanekaragaman ihayati. 

c. Indeks iHarga iSaham iGabungan 

Indeks iHarga iSaham iGabungan iyaitu imerupakan isebagai iacuan 

iyang idigunakan ioleh ipara iinvestor iuntuk imenentukan ikapan imereka 

iharus imembeli idan ikapan iharus imenjual iinstrumen iinvestasinya. 



 

16 
 

d. Pengertian iIndeks iHarga iSahamuGabungan 

Indeks0Harga iSaham0Gabungan iatau idalamebahasa iInggris 

idisebut iJakarta iComposite iIndex, iJCI, iatau iJSX iComposite iadalah 

isalah isatu ipasar isaham iyang idimanfaatkan ioleh iBursa iEfek 

iIndonesia. 

Indeks iHarga iSaham iGabungan imenurut iZulbiadi iLatief i(2018) 

iadalahIindeks iuntuksseluruh isaham iyangmdiperdagangkan idi iBEI iyang 

imenunjukkan ipolaPpergerakan idan inilai irata-rata iseluruh isaham 

iemiten iIndonesia. iDenganeadanya iindeks, ikita idapat imengetahui 

ipergerakan iharga isaham isaat iini iapakah isedang inaik, istabil iatau 

iturun. 

Menurut iAsih idan iMashithah i(2016) iIHSG iadalah iangka iindeks 

iyang isudah idisusun idan idirancang iuntuk imenghasilkan itrend. 

IHSG menurutJJogiyanto i(2013) iadalah iangka iindeks iharga 

isaham iyang idisusun idan idihitung idengan imenghasilkan isuatu itrend, 

idimana iangka iindeks iadalah iangka iyang idiolah isedemikian irupa 

isehingga idapat idigunakan iuntuk imembandingkan iperistiwa iseperti 

iperubahan iharga isaham idari iwaktu ike iwaktu. 

Berdasarkan ibeberapa idefinisi idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa 

iIndeks iHarga iSaham iGabungan iadalah ipergerakan idannnilai irata-rata 

ikeseluruhan isaham idari iemiten, idimana iangka iindeks idiolah 

isedemikan irupaesehingga idapat idigunakan iuntuk imembandingkan 

iperubahan iharga isaham isetiap isaat. 
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e. Faktor-faktor iyanggMempengaruhi iIHSG 

Faktorkyang imempengaruhiiIHSG idibedakan imenjadi idua, iyaitu 

idalamznegeri i(internal) idan iluar inegeri i(eksternal). iFaktor-faktor iyang 

idimulai idari idalam inegeri iadalah isebagai iberikut i: 

a) Inflasi 

Menurut iSetyaningrum iMuljono i(2016), iInflasi imerupakan 

isuatu ikeadaan isenantiasa imeningkatnya iharga-harga ipada 

iumumnya, iatau isuatu ikeadaan isenantiasa iturunnya inilai iuang 

ikarena imeningkatnya ijumlah iuang iyang iberedar itidak idi 

iimbangi idengan ipeningkatan ipersediaan ibarang. iPengaruh i 

iinflasi i iterhadap i iIHSG i iadalah isalah isatunya idapat 

imeningkatkan ibiayapproduksi i iperusahaan, i isehinggaPperusahaan 

iharus imenaikan ihargajjual iproduk,Aapabila i iharga ijual iproduk 

inaik imaka ikonsumsi iatau ipermintaan imasyarakat iakan 

iberkurang i isehingga i imenyebabkan i iberkurangnya i ipendapatan i 

iperusahaan iyang imengakibatkan ilaba i iperusahaan i imenjadi i 

iturun isehingga imenjadikan i inilai i iperusahaan i iyang i iturun i 

iakan i iberdampak ipada iharga isahamnya iyang iakan iturun ipula. 

b) Tingkat iSuku iBunga i(BI iRate) 

Menurut iBank iIndonesia i(2018), iTingkat iSuku iBunga iatau 

iBI iRate iyaitu ikebijakan isuku ibunga iyang imencerminkan isikap 

iatau istance ikebijakan imoneter iyang iditetapkan ioleh iBank 

iIndonesia ikemudian idiumumkan ikepada ipublik. iPengaruh itingkat 
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isuku ibunga iterhadap iIHSG iadalah idengan iasumsi ibiaya 

ipinjaman ilebih ipenting idaripada ilaju ikeuntungan idari ibunga 

isaham idi ipasar imodal, ipara ipendukung ikeuangan iakan ilebih 

isuka imenyisihkan iuang imereka idi ibank idibandingkan idengan 

imenempatkan isumber idaya ike ipasar imodal. 

c) Nilai iTukar i(Kurs) 

Menurut iBank iIndonesia i(2019), ikurs imerupakan iharga 

isatu iunit imata iuang iluar inegeri iatas imata iuang idalam inegeri 

iatau iharga imata iuang idalam inegeri iatas imata iuang iluar inegeri. 

iNilai i itukar i idapat imempengaruhi i iIHSG i iyaitu iapabila i inilai 

i itukar i idollar i iterhadap irupiah imeningkat imaka iakan 

imenyebabkan imenurunnya iIHSG, idikarenakan 

iinvestoraakanLlebih imemilihBberinvestasi idipasar iuang 

idibandingkan idipasar imodal. iNilai iTukar ijuga idapat 

imeningkatkan ibiaya ikomponen imentah iyang idiimpor, iyang iakan 

imembuat iperusahaan imeningkatkan ibiaya ipenjualan ibarang 

itersebut, idan imembuat idaya ibeli ipembeli imenurun, iyang iakan 

imembuat ikeuntungan iperusahaan imenurun, idan inilai iperusahaan 

ijuga iakan iberkurang, idan iberdampak iharga isaham iperusahaan 

imenurun. 

Faktor-faktor iyang iberasal idari iluar inegeri i(eksternal) iadalah 

isebagai iberikut: 
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a) HargaMMinyakDDunia 

PengaruhHharga iminyak idunia iterhadap7IHSG iadalah 

ikarena iapabila iterjadi ipenurunan ipada iharga iminyak idunia imaka 

iakan imemberikan idampak inegative iterhadap isaham idi i isector i 

ikomoditas, i iharga iminyak iyang i iturus i imenurun i iakan i 

imembuat i ikemungkinan iinvestor iterus imembanting isaham 

ikomoditas idan ipertambangan, itetapi imember iangin isegar ibagi 

isektor ikonsumen idan iritel ikarena idapat imengurangi ibiaya 

iproduksi i(m.bisnis.com). 

b) Harga iEmas 

Emas iadalah isebagai i isalah i isatu i ikomoditas i iinvestasi i 

iyang i ipaling ibanyak idiminati. iPengaruh iharga iemas i iterhadap i 

iIHSG idikarenakan isikap iinvestor iIndonesia iyang imelakukan 

idiversifikasi iportofolio isaham idengan iemas iapabila iharga iemas 

isedang iturun i i(Dionysia iKowanda:2014). 

c) Indeks iDow iJones i(Bursa isaham inegara ilain) 

Indeks iDow iJones imerupakan irata-rata iindeks isaham 

iterbesar ididunia, ioleh ikarena iitu ipergerakan iIndeks iDow iJones 

idapat imempengaruhi ihampir iseluruh iindeks isaham idunia 

itermasuk iIHSG. iPengaruh iIndeks iDow iJones iakan imenaikkan 

iIndeks iHarga iSaham iGabungan i(IHSG) idi iBursa iEfek 

iIndonesia, ihal iini idisebabkan iadanya isentiment ipositif idari ipara 

iinvestor iterhadap ikondisi iekonomi idunia i(Harfikawat, i2016) 
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f. Cara iMenghitung iIndeks iHarga iSaham iGabungan 

Perhitungan i iindeks i iharga isaham igabungan i(composite) 

iumumnya imenggunakan imetode irata i– irata itertimbang ipasar, 

itermasuk idi i iBEI. i iRumus i idasar i iperhitungan i iindeks i irata-rata 

itertimbang ipasar iadalah i: 

       
            

            
         

Keteranganz: 

- Nilaispasar iyaitu ikumulatif ijumlah isaham ihari iini idikali idengan 

iharga ipasar ihari iini iatau idisebut idengan ikapitalisasi ipasar. 

- Nilai idasar iyaitu inilai iyang idihitung iberdasarkan iharga iperdana 

imasing-masing isaham iatau iberdasarkan iharga iyang itelah 

idikoreksi iapabila iperusahaan itelah imelakukan ikegiatan iyang 

imenyebabkan ijumlah isaham iyang itercata idi ibursa iefek iberubah.  

C. Indeks iDow iJones 

a. Pengertian iIndeks iDow Jones 

Indeks iDow iJones ipertama ikali idiperkenalkan ipara ieditor iharian 

iThe iWall iStreet iJournal iyang imerupakan ibagian idari iperusahaan 

iDow iJones i& iCo. iYang imenciptakannya iadalah ipendiri iperusahaan 

iini iyaitu iCharles iDow idan iEdward iJones, iseorang iahli istatistik. 

iSehingga iindeks iini idiberi inama iDow iJones. 
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Menurut iHarfikawat i(2016), iIndeks iDow iJones imerupakan irata-

rata iindeks isaham iterbesar idi idunia, ipergerakannya idapat 

imempengaruhi ihampir isemua iindeks isahamqdunia, itermasuk iIHSG. 

iPengaruhdIndeks iDow iJones iakan imenaikkan iIndeks iHarga iSaham 

iGabungan i(IHSG) idi iBursa iEfek iIndonesia, ihal iini idisebabkan 

iadanya isentiment ipositif idari ipara iinvestor iterhadap ikondisi iekonomi 

idunia. 

Dikutip idari iInvesting.com ioleh iGuntur iHerlambang i(2018) iDow 

iJones iIndustrial iAverage i(DJI) iatau ibiasa idisebut ithe iDow/Dow i30 

iadalah isebuah iindeks iyang iterdiri idari i30 iperusahaan ibesar iyang iada 

idan ilisting idi ibursa isaham iAmerika iSerikat. i 

Indeks iDow iJones, imenurut iVirby i(2014)Aadalah iindeksSpasar 

isaham iyang imenampilkan ipergerakan i30Pperusahaan ipublik ibesar 

idisAmerika iSerikat iselama isesi iperdagangan ireguler idi ipasar isaham 

iAS. 

Dari idefinisi idiatas, imaka idapat idisimpulkan iIndeks iDow iJones 

iadalah iindeks iyang iberasal idari iAmerika iSerikat iterdiri idari i30 

iperusahaan ibesar iyang isudah igo ipublic. 

b. Cara iMenentukan iIndeks iDow iJones 

Indeks iDow iJones iadalah iindeks ipasar isaham iyang iterdapat idi 

iAmerika iSerikat iyang idigunakan iuntuk imengukur iperforma ikomponen 

iindustri idi ipasar isaham iAmerika. iIndeks iDow iJones iatau iDow iJones 
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iIndustrial iAverage i(DJIA) iterdiri idari i30 isaham iperusahaam iterbesar 

idi iAmerika iSerikat iyang isudah igo ipublic. 

Rumus imenghitung iindeks iDow iJones iadalah isebagai iberikut i: 

       
∑ 

  
 

KeteranganG: 

- P i  = iHargaPSaham 

- Nds = iNilaipDasar, iyaitu inilaifyang idibentuk iberdasarkan 

ijumlah isahamoyang itercatat. iJadi,330 isaham iperusahaan iyang 

itelah imasuk ike iindeks idow ijones idi iasumsikan imemiliki ibobot 

iyang isama. 

D. BIrRate 

a. Pengertian iBI iRate 

Menurut iBank iIndonesia i(2018)bBI iRate iadalah isuku ibunga 

ikebijakan iyang imencerminkan isikap iatau istance ikebijakan imoneter 

iyang iditetapkan ioleh iBI idan idiumumkan ikepada ipublik. 

Menurut iBoediono i(2017 i: i76) iSuku ibunga iadalah iharga iyang 

itelah iditetapkan idari ipenggunaan iuang iuntuk ijangka iwaktu itertentu. i 

Di ikutip idari iqazwa.id imenurut iDendy iHerdianto i(2020) iBI 

iRate iadalah isebuah ikebijakan iyang idikeluarkan ioleh iBank iIndonesia 

iuntuk imenilai isuku ibunga iyang imana imenyangkut ikepada ikebijakan 

imoneter iyang iakan iditerapkan ikepada iseluruh imasyarakat iIndonesia. 
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Dari idefinisi idiatas idapat idisimpulkan ibahwa iTingkat iSuku 

iBunga iatau iBI iRate iadalah itingkat ikeuntungan iyang idiberikan 

ikepada iinvestor idari ipenggunaan idana iinvestasi idalam ijangka iperiode 

iwaktu itertentu. 

b. Fungsi iBI iRate idalam iPerekonomian 

Setelah imengetahui idefinisi iBI iRate, iberikut iadalah ifungsi iBI 

iRate idalam ikehidupan iekonomi, iyaitu i: 

1) Mengontrol iLaju iInflasi 

BI iRate ierat isekali ihubungannya idengan iinflasi. iUntuk 

imengatasi iinflasi iatau ikenaikan iharga-harga ibarang, ipemerintah 

imengadakan ipenetapak iBI iRate idalam imengontrol ilaju iinflasi 

iyaitu idengan icara imenekan ijumlah iuang iyang iberedar. iDengan 

imenekan iperedaran iuang imaka ipemerintah iakan idapat 

imenurunkan iBI iRate. i 

2) Menjaga iEkonomi iTetap iStabil 

Jika iBI iRate inaik, imaka isuku ibunga idepsito idan ikredit 

ijuga iakan iikut inaik. iBegitupun ijuga isebaliknya, ijika iBI iRate 

iturun, imaka isuku ibunga ideposito idan ikredit iakan iturun. iHal iini 

idilakukan iuntuk ipemerataan isemua ibunag idi iseluruh ilembaga 

iperbankan iberdasarkan ikeadaan iekonomi isaat iini. 

E. KursP(Nilai iTukar iRupiah) 

Kurs iatau inilai itukar imerupakannharga isatu iuang isuatu inegara 

iterhadap iuang itunai inegara ilain. iKurstsangat iberdampak ipada 
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ikeharmonisan iantara ipertukaran idan ifaktor iekonomi imakro 

iberkelanjutan ilainnya. 

a. Pengertian iKurs i(Nilai iTukar iRupiah) 

Menurut iRefani i(2019:13) iNilai itukar irupiah iyang ibiasanya 

idikenal idengan ikata ikurs irupiah imerupakan ipertukaran inilai imata 

iuang iIndonesia idengan inegara ilain iselain iIndonesia. iMenurut 

iekonomi ikurs idibagi imenjadi idua ijenis iyaitu ikurs inominal idan ikurs 

iriil. iKurs inominal imerupakan ipertukaran inilai imata iuang isuatu 

inegara idengan imata iuang inegara ilain. iKurs iriil imerupakan inilai 

itukar iyang idigunakan iuntuk imenukarkan ibarang iatau ijasa isuatu 

inegara idengan ipertukaran ibarang iatau ijasa inegara ilain. 

Menurut iBank iIndonesia i(2019) iKurs iadalah iharga isatu imata 

iuang iluar inegeri iatas imata iuang idalam inegeri. i 

Menurut iKamusSBesar iBahasaAIndonesia i(2020), iKurs idiartikan 

isebagai inilaiMmataUuang isuatu inegara iyang idinyatakan idengan inilai 

imata iuang inegara iyang ilain. i 

Dari idefinisi idiatas imaka idapat idisimpulkan ibahwa iKurs iadalah 

iharga inilai imata iuang isuatu inegara iyang idinyatakan idalam ibentuk 

inilai imata iuang inegara ilain. 

b. Jenis-jenis iKurs 

Adapun ibeberapa ijenis-jenis iKurs iterdiri idari i4 ijenis iyaitu: 

1) Kurs iJual i(Selling iRate) 
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Merupakan iharga ijual imata iuang iasing iyang idilakukan ioleh 

ipihak ibank, imoney ichanger imaupun ipedagang ivaluta iasing 

ilainnya ipada iwaktu itertentu. 

2) Kurs iTengah i(Middle iRate) 

Merupakan ikurs iyang iberada idiantara ikurs ijual idan ikurs 

ibeli,Ddengan imenjumlahkanKkurs ijual idannkurs ibeli ikemudian 

idibagi idua. i 

3) Kurs iBeli i(Buying iRate) 

Merupakan iharga ibeli imata iuang iasing iyang idilakukan ioleh 

ipihak ibank, imoney ichanger, imaupun ipedagang ivaluta iasing 

ilainnya ipada iwaktu itertentu. 

c. Faktor-faktor iyang iMempengaruhi iNilailTukar iRupiah i(Kurs) 

Nilaiitukar irupiahh(lkursl) iyang idapat iberubah idisebabkan idalam 

ipermintaan idan ipenawaran ivaluta iasing. iSecaraaumum irumus idalam 

imenghitungujumlah ikonversi imata iuang iadalah i: 

          
        

   
              

 

Dimana i: 

UangGRp  = iNilai imata iuang idalamRrupiah 

UangUUSD i = iNilailmata iuangndalam idolar iamerikaa 

Kurs iRp/USD = iNilai itukar irupiah iterhadap idollar iamerika 
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F. Penelitian iterdahulu 

i 

Tabel 2. 1  

Research Gap 

No Peneliti Variabel Hasil iPenelitian 

1 Hotneri iGom 

iGom i(2014) 

The iFed iRate 

i(X1), iIndeks 

iDow iJones i(X2), 

iIndeks iNikkei225 

i(X3) idan i iIndeks 

iHarga iSaham 

iGabungan i(Y) 

IndeksjDow iJones iberpengaruh 

ipositif itidak isignifikan iterhadap 

iIHSG. Sementara iIndeks iHarga 

iSaham iGabungan i(IHSG) 

imemberikan ipengaruh iterhadap 

ipergerakan iIndeks iDow iJones 

idengan itingkat isignifikansi ipada iα 

i= i5%. i 

2 Wulan iNur 

iFitriani, iTiti 

iRapini, idan 

iHadi 

iSumarsono 

i(2020) 

Tingkat iSuku 

iBunga i(X1), 

iInflasi i(X2), 

iIndeks iDow 

iJones i(X3) idan i 

iIndeks iHarga 

iSaham iGabungan 

i(Y) 

Indeks iDow iJones imempunyai 

ipengaruh ipositif idan isignifikan 

iterhadap iIHSG. iSedangkan iTingkat 

iSuku iBunga imempunyai ipengaruh 

inegatif idan isignifikan iterhadap 

iIHSG. 
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3 Muchajjir 

iSyah 

iMohammad 

i(2013) i 

Tingkat iSuku 

iBunga iBank 

iIndonesia i(BI 

iRate) i(X) idan 

iIndeks iHarga 

iSaham iGabungan 

i(Y) 

Secara isignifikan iada ipengaruh 

iantara iTingkat iSuku iBunga iBank 

iIndonesia i(BI iRate) iterhadap 

iIndeks iHarga iSaham iGabungan. 

4 Gilang 

iAdhitya 

i(2014) i 

Inflasi i(X1), iKurs 

i(X2), iBI iRate 

i(X3), idan iIndeks 

iHarga iSaham 

iGabungan i(Y) 

Secara iparsial ihanya iKurs i(Return 

iMarket iForex) iyang iberpengaruh 

inegatif isignifikan, isedangkan iBI 

iRate iberpengaruh ipositif itidak 

isignifikan. iSecara isimultan iKurs 

idan iBI iRate iberpengaruh iterhadap 

iIndeks iHarga iSaham iGabungan idi 

iBursa iEfek iIndonesia iperiode i2009 

i– i2013. 

5 M.TTaufiq 

idanBBatista 

iSufa iKefi 

i(2016) i 

Inflasi i(X1),BI 

iRate i(X2),Kurs 

i(X3) idan iIndeks 

iHarga iSaham 

iGabungan i(Y) 

Hasil iuji ihipotesis imenunjukkan 

ibahwa inilai itukar iberpengaruh 

ipositif idan isignifikan iterhadap 

iIHSG, isedangkan iBI irate 

iberpengaruh inegatif idan ikritis 

iterhadap iIHSG. I 
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G. Kerangka iPemikiran iTeoritis idan iPengembangan iHipotesis 

1. Pengaruh4Indeks iDow iJones,BBI iRateadan iKurs iSecaraASimultan 

iTerhadap iIndeks iHarga iSaham iGabungan 

Pada iaktifitas iperdagangan isaham, iharga ipasar isaham ipasti iakan 

imengalami ifluktuasi imengikuti itingkat ipermintaan idan ipenawaran 

isaham iyang ibersangkutan idi ipasar isaham. iDengan iadanya ipergerakan 

iIHSG imaka iinvestor iharus itau iapa ipenyebab iterjadinya ipergerakan 

isaham. iSalah isatu ifaktor iyang idapat imenjadi ipenyebab iterjadinya 

ipergerakan iharga isaham iadalah ikondisi imakro iekonomi, iseperti 

iIndeks iDow iJones,suku ibunga iBank iIndonesia iatau iBI irate idan iKurs 

iatau inilai itukar irupiah. 

Penelitian iterdahulu iyang idilakukan ioleh iWulan iNur iFitriani, 

iTiti iRapini, idan iHadi iSumarsono i(2020), isertaApenelitian iyang 

idilakukan ioleh iM. iTaufiqQdan iBatista iSufa iKefiI(2016) ihasil 

ipenelitiannya imenunjukan ibahwa iSecara isimultan ivariabel iindependen 

iyaitu iIndeks iDow iJones, iBI iRate idan iKurs iberpengaruh2terhadap 

iIndeks iHarga iSaham iGabungan. 

Berdasarkan ikonsep iteori idan ipenelitian isebelumnya, imaka idapat 

idirumuskan ihipotesis ipenelitian isebagai iberikut i: 

H1 i: iIndeks iDow iJones, iBI iRate idan iKurs iRupiah iterhadap 

iDollar iberpengaruh isecara isimultan,terhadap iIndeks 

iHarga0Saham iGabungan 
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2. Pengaruh,Indeks iDow iJonessterhadap iIndeks iHarga iSaham 

iGabungan 

MenurutaHarfikawat i(2016) iIndeks iDowoJones iadalah irata-rata 

iindeks isaham iterbesar ididunia, ioleh ikarena iitu ipergerakan iIndeks 

iDow iJones idapat imempengaruhi ihampir iseluruh iindeks isaham idunia 

itermasuk iIHSG. iPengaruh iIndeks iDow iJones iakan imenaikkan5Indeks 

iHarga iSaham iGabungan i(IHSG) idi iBursa iEfek iIndonesia. 

Penelitian iterdahulu iyang idilakukan ioleh iWulan iNur iFitriani, 

iTiti iRapini, idan iHadi iSumarsono i(2020) ihasil ipenelitian imenunjukan 

ibahwa iIndeks iDow iJones imempunyai ipengaruh ipositif idan isignifikan 

iterhadap iIHSG. 

Berdasarkan ikonsep iteori idan ipenelitian isebelumnya, imaka idapat 

idirumuskan ihipotesis ipenelitian isebagai iberikut i: 

H2 i: iIndeks iDow iJones iberpengaruh iterhadap iIndeks iHarga 

iSaham iGabungan 

3. Pengaruh iBI iRate iterhadap iIndeks iHarga iSaham iGabungan 

Kenaikan isuku ibunga iakan imenaikkan ibiaya imodal, 

imenyebabkan ipergeseran iinvestasi idari isaham ike ideposito iatau 

iinvestasi itetap ilainnya. iKarena iperusahaan iakan imembutuhkan 

isejumlah ibesar iuang itunai, iharga isaham ikemungkinan ibesar iakan 

itinggi. iAkibatnya, iinvestor ihampir ipasti iakan ilebih imemilih ideposito 

idaripada iinvestasi iekuitas. iJika ifaktor itambahan idiperhitungkan, 

iperusahaan iakan iterus imerugi. iUntuk iharga isaham, isuku ibunga itinggi 

iadalah iindikator iyang iburuk. 
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Dari isudut ipandang iinvestor, itingkat isuku ibunga iBank iIndonesia 

ikemungkinan ibesar iakan imempengaruhi itingkat isuku ibunga ideposito, 

iyang imerupakan isalah isatu ialternatif ipertimbangan iinvestor idalam 

imenentukan idi imana imereka iakan imenempatkan iuangnya. 

iInvestorrakanilebih imemilih iuntuk imenyimpan iuang imereka idaripada 

iberinvestasi idi isaham ijika isuku ibunga inaik ikarena imereka 

iakanamenerima ipengembalian iyang ilebih itinggi idari ibunga ideposito 

iyang imereka iinvestasikan. iKedua ifaktor itersebut ikemungkinan ibesar 

iakan imendorong ipenurunan itambahan iinvestasi ipasar imodal iyang 

iberdampak ipada ipenurunan iIndeks iHarga iSaham iGabungan i(IHSG). 

Penelitian iterdahulu iyang idilakukan ioleh iMuchajjir iSyah. 

iMohammad i(2013) ihasil ipenelitian imenunjukan ibahwa iSecara 

isignifikan iada ipengaruh iantara iTingkat iSuku iBunga iBank iIndonesia 

i(BI iRate) iterhadap iIndeks iHarga iSaham iGabungan. 

Berdasarkan ikonsep iteori idan ipenelitian isebelumnya, imaka idapat 

idirumuskan ihipotesis ipenelitian isebagai iberikut i: 

H3 i: iBI iRateEberpengaruh iterhadapIIndeks iHarga-Saham 

iGabungan 

4. Pengaruh2Kurs iterhadap iIndeks iHarga iSaham iGabungan 

Penurunan inilai itukar iRupiah iatau ikenaikan inilai itukar iDolar 

idapat imeningkatkan ibiaya iimpor ibahan ibaku idan isuku ibunga 

ipinjaman. iAkibatnya, ihal iini iakan iberpengaruh ipada ipeningkatan 

imodal iusaha isekaligus imenurunkan iprofitabilitas iperusahaan, iyang 
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imengakibatkan iharga isaham ilebih itinggi idan idividen ilebih irendah. 

iJika idolar imeningkat, iinvestor iakan ilebih itertarik iuntuk iberinvestasi 

idalam imata iuang iasing idolar, iyang iakan ilebih imenguntungkan 

idaripada iberinvestasi idi ipasar imodal iatau isaham iketika idolar 

imelemah. iHal iini itentunya iakan imenurunkan idaya ibeli isaham, 

isehingga iberdampak ipada imelemahnya iIHSG. 

Penelitianeterdahulu iyang idilakukan ioleh iM. iTaufiq idan iBatista 

iSufa iKefi i(2016) ihasil ipenelitian imenunjukan ibahwa iKurs 

iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iIHSG. 

Berdasarkan ikonsep iteori idan ipenelitian isebelumya, imaka idapat 

idirumuskan ihipotesis ipenelitian isebagai iberikut i: 

H4 i: iKurs iRupiah iterhadap iDollar iberpengaruh iterhadap iIndeks 

iHarga iSaham iGabungan 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pemikirian Teoritis 

Indeks Dow Jones 

(X1) 

BI Rate (X2) 

Kurs Rupiah terhadap 

Dollar (X3) 

IHSG (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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H. Hipotesis iPenelitian 

H1 : iIndeks iDow iJones, BInRate idan iKurs isecara isimultan 

iberpengaruh iterhadap iIndeks iHarga iSaham iGabungan 

H2 i : iIndeks iDow iJones iberpengaruh iterhadapfIndeks iHarga 

iSaham iGabungan 

H3 : iBI iRate iberpengaruh iterhadap iIndeks iHarga iSaham 

iGabungan 

H4 i : iKurs iRupiah iterhadap iDollar iberpengaruh iterhadap iIndeks 

iHarga iSaham iGabungan 
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BABIIII 

METODOLOGIPPENELITIAN 

A. Waktu dantTempat Penelitian 

 Dalam penelitian ini penulis melakukan pengambilan data Indeks Dow 

Jones, BI Rate, Kurs  Rupiah terhadap Dollar dan Indeks Harga Saham Gabungan 

periode 2016-2020 melalui website resmi yahoo finance ( 

http://yahoo.finance.com/), BursaEEfek Indonesiaa(BEI) www.idx.co.id , Bank 

Indonesia (BI) www.bi.go.id , dan Badan  Pusat Statistik (BPS) 

http://www.bps.go.id/ . Waktuppenelitian dilaksanakanddari bulan Marett2021 

s/ddselesai. 

B. DesainnPenelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal yaitu merupakan tinjauan untuk 

memutuskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

PenyelesaiannyaAsecara simultan dan parsial serta menggunakan uji regresi linier 

berganda. 

C. Hipotesis Statistik 

 Hipotesis adalah solusi spekulatif untuk pertanyaan penelitian yang harus 

diuji secara empiris. Hipotesis memberi Anda gambaran tentang topik yang Anda 

pelajari, dalamKhal ini hubungan antara variabel independen dan dependen.  

Maka  dapat  dirumuskannhipotesisnya sebagaibberikut:  

 

http://yahoo.finance.com/
http://www.idx.co.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
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1) Hipotesis UjisSecara Simultan 

 Pengujian ini merupakan pengujian yang dilakukan untukmmengetahui 

apakahvvariabelrbebas secara simultan mempunyai pengaruh yangssignifikan 

terhadap variabelpterikat. 

Ho1 : β ≤ 0 = Indeks Dow Jones, BI Rate, dan Kurs diduga tidakbberpengaruh 

terhadap IndekshHargauSaham Gabungan (IHSG). 

Ha1 : β > 0 = Indeks Dow Jones, BI Rate dan Kurs diduga berpengaruh 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

2) HipotesisuUji SecaraoParsial 

Pengujianminiddilakukan untuk menguji setiappvariabel bebassapakah 

mempunyai pengaruhyyang signifikan terhadap variabeltterikat. 

Ho2 : β ≤ 0 =0Indeks Dow Jonesddiduga tidak berpengaruh terhadap0Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG). 

Ha2 : β > 0 = Indeks1Dow Jones diduga0berpengaruh terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan  (IHSG). 

Ho3 : β ≤ 0 = BI Rate diduga7tidak berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). 

Ha3 : β > 0 = BI Rate diduga berpengaruhhterhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). 
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Ho4 : β ≤ 0 = Kurs diduga tidak berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). 

Ha4 : β > 0 = Kurs diduga berpengaruh terhadap Indeks HargahSaham 

Gabungan (IHSG). 

D. VariabellPenelitianddan Skala Pengukuran 

1) Variabel Penelitian 

 Variabelmadalah sesuatu yang dapatdberubah–ubahhatau sesuatu 

yang  sifatnya dapat berubah – ubah. Padappenelitian ininterdapatedua 

jenis  variabel1 yang akan diteliti, yaitu: 

a) Variabel Terikataatau Dependent ( Y ) 

 Variabel terikat adalah variabel yang  didugassebagai  akibat  atau  

variabelyyang dipengaruhi oleh  variabel  yang  mendahuluinya,  yakni 

variabel bebas. 

b) Variabel Bebas atauIIndependent ( X ) 

 VariabelkIndependenAadalah variabeloyang dapatumempengaruhi 

ataunmenjadi penyebab perubahan atau timbulnyavvariabelidependen 

atau terikat (Y).  
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2) SkalaPPengukuran 

Tabel 3. 1  

Definisi Operasional Variabel 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Parameter Skala 

Ukur 

Indeks Harga 

Saham 

Gabungan 

(Y) 

Indeks Harga Saham 

Gabungan adalah 

pergerakan dan nilai 

rata-rata keseluruhan 

saham dari emiten, 

dimana angka indeks 

diolah sedemikan rupa 

sehingga dapat 

digunakan untuk 

membandingkan 

perubahan harga 

saham setiap saat. 

 

 

 

 

 

       
           

           
     

 

 

 

 

 

Poin 
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Indeks Dow 

Jones (X1) 

Dow Jones Industrial 

Average (DJI) atau 

biasa disebut the 

Dow/Dow 30 adalah 

sebuah indeks yang 

terdiri dari 30 

perusahaan besar yang 

ada dan listing di 

bursa saham Amerika 

Serikat. 

 

 

 

       
∑ 

  
 

 

 

 

Poin 

BI Rate (X2) BI Rate adalah tingkat 

keuntungan yang 

diberikan kepada 

investor dari 

penggunaan dana 

investasi dalam jangka 

periode waktu 

tertentu. 

   

 

 

Persentase 
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Kurs Rupiah 

terhadap 

Dollar (X3) 

Kurs atau nilai tukar 

adalah harga satu mata 

uang suatu negara 

terhadap mata uang 

negara lainnya. Kurs 

sangat berpengaruh 

terhadap neraca 

transaksi  maupun 

variabel makro 

ekonomi lainnya yang 

sedang berjalan. 

 

 

 

 

 

 

 

        
       

   
          

 

 

 

 

Rupiah / 

Dollar 

 

E. MetodeEPengumpulanNData 

Dalamnmetode pengumpulan data, penulis melakukan dua2tahap yaitu: 

1) StudiPPustaka 

Metodenini dilakukan dengan mengambilbbahan tertulis berupa 

literatur,Jjurnal penelitian terdahulu, dan buku-bukuRreferensi serta 

bahan lainnya yang berhubungan dengan masalahrpenelitian. 

2) Dokumentasi 

Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang diperlukan 

berupa laporan indeks dow jones, biirrate, kurs dan indeks harga saham  

gabungan  (IHSG)  yang  dipublikasikan oleh website resmi yahoo 

finance (http://yahoo.finance.com/), Bursa EfekKIndonesia (BEI) 

http://yahoo.finance.com/
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www.idx.co.id , Bank Indonesia (BI) www.bi.go.id , dan Badan  Pusat 

Statistik (BPS) http://www.bps.go.id/ . 

3) Observasi 

Metode ini dilakukan dengan mencatat data indeks dow jones, bi rate, 

kurs dan indeks harga saham gabungan yang kemudian data di ambil 

secara random sehingga menghasilkan data dan bukti yang akurat. 

F. Jenis Data 

Jenisbdata yang digunakan dalamipenelitian ini adalah datakKuantitatif, 

yaitu data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka). Data kuatitatif ini 

berdasarkan waktu yaituedata yang disusun menurut waktu pada suatuevariabel 

tertentu. 

Data sekunder yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data bulanan 

dari penutupan tingkat indeks dow jones, tingkat suku bunga (BI Rate), harga nilai 

tukar rupiah (kurs), dan indeks harga saham gabungan  (IHSG) periode 2016-

2020. 

G. PopulasiIdansSampel 

a. Populasi 

Populasi adalah objekaatau subjekkyang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang akan menjadi objek 

dalam penelitian ini adalah IndeksyDow Jones, BI Rate, Kurs Rupiah 

terhadap Dollar, dan indeks harga saham gabungan (IHSG) periode 2016 

http://www.idx.co.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.bps.go.id/
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– 2020 yang berdasarkan data bulanan yaitu 5 tahun dikali dengan 12 

bulan jadi totalnya ada 60 data. 

b. Sampel 

Di penelitian ini,  penulis  melakukan  penelitian  terhadap  seluruh  

elemen populasi atau disebut dengan Sensus sehingga tidak dilakukan 

pengambilan sampel. Sensus adalah cara pengumpulan data yang 

dilakukan kalau seluruh elemen populasi diteliti satu per satu, hasilnya 

merupakan data sebenarnya yang disebut dengan parameter. Sampel 

dalam penelitian ini adalah data IHSG, Indeks Dow Jones, BI Rate, dan 

Nilai Tukar Rupiah (Kurs) yang dibatasi pada data bulanan selama 

periode Januari 2016 – Desember 2020 atau sebanyak 60 bulan. 

H. MetodeaAnalisisaData 

PengujianLini menggunakan analisisudeskriptif,  pengujiannnormalitas  

data, uji asumsi klasik dan regresi berganda. 

a. Analisis Deskriptif 

Metode analisis deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk 

menganalisis data – data yang  tersedia  dan  diolah  sehingga  diperoleh  

gambaran yang jelas mengenai fakta – fakta dan hubungan  antara  

fenomena  yang diteliti. 

b. UjinNormalitas0Data 

Dalam ulasan ini, pengujian teori menggunakan alat uji regresi 

berganda, karena regresi berganda adalah salah satu tes pemeriksaan 
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parametrik, dimana penting untuk menguji kebenaran informasi sebelum 

melakukan berbagai pengujian. 

Ujionormalitas data terlebih dahulu diselesaikan untuk melihat apakah 

data tersebut terdistribusi normal atau tidak. Normalitas data menjadi hal 

utama mengingat dengan informasi yang lazim digunakan, data tersebut 

dipandang siap mewakili populasi. Salah satunmetode uji normalitas adalah 

dengan metode Liliefors dengan Kolmogorov- Smirnov dan Shapiro-Wilk. 

Untuk metodekKolmogorov- Smirnov, kriteria pengujiannya adalah sebagai 

berikut: 

Jika signifikasi < 0,05 kesimpulannya data tidakkberdistribusi normal. 

Jika signifikasi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

c. Uji AsumsikKlasik 

Modelzregresi linier dapat dianggap sebagai model yang layak jika 

model tersebut memenuhi asumsi klasik. Uji asumsi klasik digunakan untuk 

menentukan ada tidaknya multikolinearitas, normalitas residual, 

heteroskedastisitas dan autokorelasi dalam model regresi. 

1) Uji Normalitas Residual 

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas dilakukan untuk menguji 

apakah pada suatu model regresi, suatu variabel independen dan 

variabel dependen ataupun keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak normal. Apabila suatu variabel tidak berdistribusi secara 

normal, maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan. uji 
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normalitas dilakukan dengan menggunakan uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov. 

Jika signifikasi < 0,05 maka data dari model regresi tidak berdistribusi 

normal. 

Jika signifikasi  >i0,05 maka data dari model regresi berdistribusi 

normal.l 

2) UjiiMultikolinearitas 

UjizMultikolinearitas  ini  bertujuan  untuk  mengujisapakah  

model  regresieditemukan adanya  hubungan  antara  variabel  bebas. 

MenurutgGhozali (2016) pada pengujiannmultikolinearitas bermaksud 

untukimengetahui apakahnmodel regresi ditemukan adanyaukorelasi 

antar variabel independent atau variable bebas. Efekddari 

multikolinearitasaini adalahemenyebabkan tingginya variabelapada 

sampel. HalLtersebut berarti standar error besar, akibatnya ketika 

koefisien diuji, t-hitung akan bernilai kecil dari t-tabel. Hal ini 

menunjukkan tidak adanya hubungan linear antaraavariabel 

independen yang dipengaruhi dengan variabel dependen.  

Cara  menemukan  ada  tidaknya  multikolinearitas  tersebut  

dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation 

factor (VIF). TindakanNtersebutemenunjukkan  setiap  variabel  

independennmanakah yang diklarifikasi olehevariabel independen 

lainnya. Nilaiecut off yang  dipakai untuk  menunjukaneadanya  
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multikolinearitas  adalah  apabila  nilaivVIF <  10 dan tolerance > 

0,10, maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

3) UjihHeteroskedastisitas 

Pengujianrini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terdapat perbedaan dari residual yang satu dengan yang 

lainnya. Dengan asumsi bahwa fluktuasinya unik, itu disebut 

heteroskedastisitas. Salahasatu cara untuk mengetahui ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model regresi linier berganda, 

yaitu dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai prediksi variabel 

terikat yaitu SRESIDddengan residual error yaituzZPRED. Dengan 

asumsi jika tidakwterdapat pola tertentu dan tidak menyebarndiatas 

maupun dibawah angka nol pada sumbu y, maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk model penelitian yang baik 

adalah yang tidak terdapat heteroskedastisitass(Ghozali, 2016). 

4) UjiaAutokorelasi 

MenurutttGhozaliL(2016) autokorelasi bisa muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu sama 

lainnya. Permasalahan ini muncul karena residualLtidak bebas pada 

satu observasi ke observasi lainnya. Untuk model regresi yang baik 

adalah pada model regresiYyang bebas dari autokolerasi. Untuk 

mendeteksi terdapat atau tidaknya autokorelasi adalah dengan 

melakukan uji Run Test. 
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RunTtest merupakan bagian dari statistik non-parametik yang 

dapat digunakan untuk melakukan pengujian, apakah antar residual 

terjadi korelasi yang tinggi. Apabila antar residual tidak terdapat 

hubungankkorelasi, dapat dikatakan bahwa residual adalah random 

atau acak. Dengan hipotesis sebagai dasar pengambilan keputusan 

adalahssebagai berikut : 

1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti data residual terjadi 

secara tidak random (sistematis) 

2) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih dari 0,05, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti data residual terjadi 

secara random (acak) 

d. AnalisisRRegresi LinierbBerganda 

Metode analisis regresi linear berganda merupakan suatu bentuk  

hubungan linearaantara dua atau lebih variabel independensdengan variabel 

dependen. 

1) Persamaan Regresi Berganda 

ModelLini digunakanountuk mengetahui pengaruhmvariabel 

independen terhadap variabel dependen dengan persamaan sebagai 

berikut: 

YY = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
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Keterangane: 

Y = Indeks Harga Saham Gabungane(IHSG)  

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi  

X1 = Indeks Dow Jones 

X2 = BI Rate 

X3 = Kurs 

e = Error 

 

2) Uji F (Uji Simultan) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

idependen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

KriteriaApengujian :  

Jika Signifikasi > 0,05nmaka Ho diterima 

Jika Signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak. 

3) Uji t (Uji Parsial) 

Uji t adalah uji yang menunjukkan seberapa jauhhpengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. 
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KriteriaPpengujian: 

Jika Signifikasi > 0,05 maka Ho diterima. 

Jika Signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak. 

4) Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien  Determinasi  (R
2
)  digunakanUuntuk  melihat  berapa  

persenn(%) dari variabel dependenudapat diterangkan oleh variansi 

dari variabel independen.  

KriteriaNpengujian :  

jikaanilai adjudteddR
2 

negatif, maka nilai adjudted R
2
 dianggap bernilai 

nol. 
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BABiIV 

HASILiPENELITIAN DANiPEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Data Populasi dalam Penelitian 

Datauyang digunakan dalam penelitian0ini adalah data sekunder atauadata 

bulanan dari tingkat Indeks dow jones, tingkat suku bunga (BI Rate), Nilai tukar 

rupiah (Kurs) terhadap dollar, dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang di 

peroleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2016-2020. 

Tabel 4. 1 

Jumlah Populasi Penelitian 

No. Populasi Jumlah Populasi 

1 Indeks Dow Jones 60 Bulan 

2 BI Rate 60 Bulan 

3 KursuRupiah Terhadap Dollar 60 Bulan 

4 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 60 Bulan 

Sumber : Diolah oleh Peneliti 

Penelitian ini memuat 60 data, namun dari setiap data terdapat 24 data yang 

dihilangkan dari persepsi, dengan alasan bahwa setiap variabel memilikienilai 

yang terlalu tinggieatau terlaluerendah sehingga data dikeluarkan dan dalam 

penelitian berubah menjadi 36. 

 



 

48 
 

2. AnalisisdDeskriptif 

Analisishdeskriptif yaitu metode yang bertujuan untuk menggambarkan data 

yang digunakan dalam penelitian. Data kemudian diolah dengan analisis statistic 

deskriptif dimana dapat di tunjukkan darifnilai minimum, maksimum, nilaiarata-

rata (mean) dan standar deviasi. Dibawah ini adalah hasil dari perhitungan 

statistikadeskriptif, yaitu : 

Tabel 4. 2 

Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Indeks Dow Jones 36 20940,51 28538,44 24892,2022 2046,21521 

BI Rate 36 4,25 6,00 5,0972 ,66353 

Kurs Rupiah Terhadap Dollar 36 13298,25 15194,57 13995,6453 517,74683 

IHSG 36 4538,93 6605,63 6060,6439 380,58295 

Valid N (listwise) 36     

Sumber : Diolah peneliti pada SPSS 

Dari tabel 4.2 hasil penelitian diatas dapat diketahui Indeks Dow Jones 

memiliki tingkat rata rata (mean) sebesar Rp.24.892,2022, nilai tertinggi sebesar 

Rp.28.538,44, nilai terendah sebesar Rp.20.940,51 dan standar deviasinya sebesar 

Rp.2.046,21521. 

BI Rate memiliki tingkat rata-rata (mean) sebesar 5,0972%, nilai tertinggi 

sebesar 6,00%, nilai terendah sebesar 4,25%, dan standar deviasinya sebesar 

0,66353%. 
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Kurs Rupiah Terhadap Dollar memiliki tingkat rata-rata (mean) sebesar 

Rp.13.995,6453, nilai tertinggi sebesar Rp.15.194,57, nilai terendah sebesar 

Rp.13.298,25 dan standar deviasinya sebesar 517,74683. 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) memiliki tingkat rata-rata (mean) 

sebesar Rp6.060,6439, nilai tertinggi sebesar Rp.6.605,63, nilai terendah sebesar 

Rp.4.538,93, dan standar deviasinya sebesar 380,58295. 

3. UjiiNormalitasiData 

Dalamapenelitian ini pengujianfhipotesis menggunakanealat ujiuregresi 

berganda. Regresi berganda adalah salah satu uji analisis parametrik. Sebelum 

melakukan pengujianiregresi berganda maka pengujian normalitas data perlu 

dilakukan terlebih dahulu. 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak.nNormalitas data adalah hal yang sangat penting, dengan 

mengetahui data berdistribusi normal,mmaka dataetersebut dianggap dapat 

mewakili populasi.eSalah satu metode uji normalitas yaitu dengan metode liliefors 

dengan Kolmogorov-Smirnovddan Shapiro-Wilk. Berikut adalahnhasil uji 

normalitas data : 
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Tabel 4. 3 

Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Indeks Dow Jones ,100 36 ,200
*
 ,960 36 ,221 

BI Rate ,144 36 ,057 ,875 36 ,001 

Kurs Rupiah Terhadap Dollar ,100 36 ,200
*
 ,941 36 ,054 

IHSG ,135 36 ,095 ,864 36 ,000 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : Diolah peneliti pada SPSS 

Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa variabel Indeks Dow Jones 

memiliki nilai siginifikan sebesar 0,200 sehingga data berdistribusi normal, 

karena lebih2besar dari.0,05. Untuk variabel BI Rate memilikiinilai signifikan 

sebesar 0,057 sehingga data berdistribusi normal karena lebih besar dari 0,05. 

Untuk variabel Kurs Rupiah terhadap Dollar memiliki nilai signifikan sebesar 

0,200 sehingga data berdistribusi normal karena lebih besar dari 0,05. Dan untuk 

variabel IHSG memiliki nilai signifikan sebesar 0,095 sehingga data berdistribusi 

normal karena lebih besar dari 0,05. 

 

4. UjiiAsumsiiKlasik 

Analisis datasstatistik bermaksud untuk membuktikan hipotesis yang 

diajukan maka digunakan regresi linier berganda. Sebelum melakukan uji regresi 

linier berganda maka perlu dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. 
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a. Uji Normalitas Residual 

Uji normalitas residual dilakukan untuk menguji apakah model regresi 

variabel independent dan variabel dependent ataupun keduanya memiliki 

distribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui apakah variabel independent 

dan dependent berdistribusi normal atau tidak, maka dapat dilihat dari tabel 

kolmogorov-smirnov. Berikut adalah hasil dari uji normalitas untuk melihat 

tabel kolmogorov-smirnov : 

Tabel 4. 4 

Hasil Uji Normalitas Residual Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 250,09751910 

Most Extreme Differences Absolute ,112 

Positive ,082 

Negative -,112 

Test Statistic ,112 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : diolah peneliti pada SPSS 

Dari tabel 4.4 diatas maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi 

normal, hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,200 yang berarti 



 

52 
 

lebih dari taraf signifikan sebesar 0,05. Sehingga menghasilkan data yang 

berdistribusi normal. 

Selain tabel kolmogorov-smirnov, untuk mengetahui apakah data 

berdistribusionormal atau tidak juga dapat dilihat dengan grafik normal 

probabilitypplot. Berikut adalahagrafik normal probability plot : 

 

Sumber : diolah peneliti pada SPSS 

Gambar 4. 1  

Grafik Hasil Uji Normalitas Residual 

Dari gambar 4.1 diatassmenunjukkan bahwa titik-titiknya menyebar.di 

sekitar garis dan mengikuti arah garis diagonal. Sehingga bisa dikatakan 

pola distribusi data normal., 
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b. UjilMultikolinearitas 

Ujiamultikolinearitas bertujuan untuk mengujieapakah modelaregresi 

ditemukan adanya korelasilantar variabel bebas. Untuk menemukan ada atau 

tidaknya multikolinearitas tersebut maka  dapat dilihat dari nilai tolerance 

dan VIF (Variance Inflation Factor). Berikut adalah hasil dari uji 

multikolinearitas : 

Tabel 4. 5  

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9246,953 1334,005  6,932 ,000   

Indeks Dow 

Jones 

,103 ,024 ,551 4,280 ,000 ,813 1,230 

BI Rate 308,731 88,745 ,538 3,479 ,001 ,564 1,774 

Kurs Rupiah 

Terhadap 

Dollar 

-,522 ,112 -,711 -4,679 ,000 ,585 1,710 

a. Dependent Variable: IHSG 

Sumber : diolah peneliti pada SPSS  

Dari tabel 4.5 diatas dapat diketahui Indeks Dow Jones memiliki nilai 

tolerance 0,813 dan nilai VIF sebesar 1,230. Untuk BI Rate memiliki nilai 

tolerance 0,564 dan nilai VIF sebesar 1,774. Dan untuk Kurs Rupiah terhadap 

Dollar memiliki nilai Tolerance 0,585 dan nilai VIF sebesar 1,710. Ini berarti nilai 

tolerance masing-masing variabel independen lebih dari 0,10 dan nilai VIF 
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masing-masing variabel kurang dari 10 sehingga dapat dikatakan bahwa antar 

variabel independen tidak terjadi multikolinearitas. 

b. UjiaHeteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melakukan uji apakah sebuah 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dalam satu pengamatan 

ke pengamatan lain. Apabila varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain berbeda maka di sebut heteroskedastisitas. Untuk mengetahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas pada suatu model regresi berganda maka dapat dilihat melalui 

grafikmscatterplot atau darienilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan 

SRESID yang residualaerror. Berikut adalah grafik untuk melihat hasiliuji 

heteroskedastisitase: 

 
Sumber : diolah peneliti pada SPSS 

Gambar 4. 2  

Grafik Scatterplot 
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Dariggambar 4.2 diatas dapat diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas dan 

titik-titiknya menyebar diatas dan dibawah angka 0 dan sumbu y, maka ini 

menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Untuk  mendeteksi apakah terdapat atau tidaknya korelasi maka dapat dilakukan 

dengan metode ujilRuntTest terlebih dahulu. Runetest adalah bagian dariastatistik 

non-parametrik yangldigunakan untuk melakukan pengujian apakah antar residual 

terjadi korelasi yang tinggi. Berikut adalah hasil uji run tes untuk melihat ada 

tidaknya autokorelasi : 

Tabel 4. 6  

Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Value
a
 13,41330 

Cases < Test Value 18 

Cases >= Test Value 18 

Total Cases 36 

Number of Runs 13 

Z -1,860 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,063 

a. Median 

Sumber : diolah peneliti pada SPSS 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa hasil Asymp. Sig. (2-

tailed) atau nilai signifikannya sebesar 0,063 ini berarti nilai run test lebih besar 

dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data residual terjadi secara random 

(acak). Hal ini maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi antar nilai 

residual. 
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5. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah bentuk pengaruh hubungan linier 

antara dua atau lebih variabel independen dan variabel dependen. 

a. PersamaanpRegresiiBerganda 

Modell ini digunakan untuk melihat pengaruh hubungan variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). Berikut persamaan regresi berganda yang ditetapkan : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Untuk mengetahui koefisien variabel Indeks Dow Jones, BI Rate dan Kurs 

Rupiah terhadap Dollar maka dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 7 

Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9246,953 1334,005  6,932 ,000 

Indeks Dow Jones ,103 ,024 ,551 4,280 ,000 

BI Rate 308,731 88,745 ,538 3,479 ,001 

Kurs Rupiah Terhadap 

Dollar 

-,522 ,112 -,711 -4,679 ,000 

a. DependenttVariable: IHSG 

Sumber : diolah peneliti pada SPSS 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas maka dapat disusun persamaan regresi 

berganda sebagai berikut : 

Y  = 9.246,953 + 0,103 (X1) + 308,731 (X2) – 0,522 (X3) + e 

Dari persamaan regresi berganda diatas maka dapat disimpulkan : 
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1) Nilai Constant sebesar 9.246,953 hal ini menyatakan bahwa apabila tidak 

ada perubahan pada variabel independen (X) maka nilai dependen (Y) tetap 

pada 9.246,953. 

2) Nilai koefisien Regresi Indeks Dow Jones adalah sebesar 0,103 ini berarti 

jika nilai variabel independen lainnya tetap dan Indeks Dow Jones 

mengalami kenaikan sebesar 1%, maka IHSG mengalami kenaikan sebesar 

0,103. 

3) Nilai koefisien Regresi BI Rate adalah sebesar 308,731 ini berarti jika nilai 

variabel independen lainnya tetap dan BI Rate mengalami kenaikan sebesar 

1%, maka IHSG mengalami kenaikan sebesar 308,731. 

4) Nilai koefisien Regresi Kurs Rupiah Terhadap Dollar adalah sebesar -0,522 

ini berarti apabila nilai variabel independen lainnya tetap dan Kurs Rupiah 

Terhadap Dollar mengalami kenaikan sebesar 1%, maka IHSG mengalami 

penurunan sebesar 0,522. 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 

bepengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Berikut adalah 

hasil Uji F (uji simultan) yaitu : 
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Tabel 4. 8  

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2880311,501 3 960103,834 14,034 ,000
b
 

Residual 2189206,917 32 68412,716   

Total 5069518,418 35    

a. DependentvVariable: IHSG 

b. Predictors: (Constant), Kurs Rupiah Terhadap Dollar, Indeks Dow Jones, BI Rate 

Sumber : diolah peneliti pada SPSS 

Dari tabel 4.8 diatas dapat diketahui hasil Uji F menunjukkan F hitung 

sebesar 14,034 dengan perbandingan nilai F tabel sebesar 2,90. jadi F hitung  

lebih besar dari F tabel. Untuk tingkat signifikan Uji F adalah 0,000
b 

 ini berarti 

lebih kecil dari 0,05. Sehingga variabel Indeks Dow Jones, BI Rate, dan Kurs 

Rupiah terhadap Dollar secara simultan berpengaruh terhadap IHSG. Hal ini 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

c. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 

(independen) secara individual (parsial) terhadap variabel terikat (dependen). 

Penelitian ini dilakukan dengan melihat perbandingan antara nilat t hitung dengan 

t tabel dan untuk taraf signifikannya adalah sebesar 0,05 atau     . Adapun 

hasil perhitungan nilai t hitung dapat dilihat sebagi berikut : 
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Tabel 4. 9  

Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9246,953 1334,005  6,932 ,000 

Indeks Dow Jones ,103 ,024 ,551 4,280 ,000 

BI Rate 308,731 88,745 ,538 3,479 ,001 

Kurs Rupiah 

Terhadap Dollar 

-,522 ,112 -,711 -4,679 ,000 

a. Dependent Variable: IHSG 

Sumber : diolah peneliti pada SPSS 

Dari tabel 4.9 diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Indeks Dow Jones mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000, nilai 

signifikan Indeks Dow Jones lebih kecil dari 0,05 dan memiliki t hitung 

sebesar 4,280 lebih besar dari t tabel yaitu 2,03693. Halaini menunjukkan 

bahwa secara parsial Indeks DoweJones mempunyai pengaruh positif 

signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. 

2) BI Rate mempunyai nilai signifikan sebesar 0,001, nilai signifikan BI Rate 

lebih kecil dari 0,05 dan memiliki t hitung sebesar 3,479 lebih besar dari t 

tabel yaitu 2,03693. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial BI Rate 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan. 

3) Kurs Rupiah Terhadap Dollar mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000, 

nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 dan memiliki t hitung sebesar – 4,679 

lebih kecil dari t tabel yaitu 2,03693. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
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parsial Kurs Rupiah Terhadap Dollar berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. 

d. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Ujiiiniidigunakan untuk mengetahui berapa persen kemampuan variabel-

variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Berikut 

adalah hasil uji koefisien determinasi : 

Tabel 4. 10  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,754
a
 ,568 ,528 261,55825 

a. Predictors: (Constant), Kurs Rupiah Terhadap Dollar, Indeks Dow 

Jones, BI Rate 

Sumber : diolah peneliti pada SPSS 

Dari tabel 4.10 diatas maka dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R 

Square) adalah 0,568 atau sebesar 56,8%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

dependen dapat menjelaskan variabel independennya sebesar 56,8%, sedangkan 

43,2% dipengarui oleh faktor lain diluar dari penelitian ini. 

B. Pembahasan 

1. Perbandingan Hasil Penelitian dengan Teori 

a. PengaruhkIndeks Dow Jones terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

Dampak dari Indeks Dow Jones akan membangun Nilai Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia, hal ini karena adanya 

opini positif dari para investor terhadap kondisi moneter dunia. Dimana 

hubungan antar kedua negara memiliki kegiatan ekspor maupun investasi 
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dari investor asing baik investasi langsung ataupun investasi melalui pasar 

modal. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa secara parsialeIndeks Dow Jones 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan. Ini juga dibuktikan dengan hasil uji t nilai signifikan Indeks 

Dow Jones adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai  t hitung Indeks Dow 

Jones adalah sebesar 4,280 lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 2,03693. 

Sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa IndeksuDow 

Jones berpengaruhuterhadap Indeks Harga SahameGabungan. Karena 

apabila Indeks Dow Jones turun maka Indeks Harga Saham Gabungan juga 

akan ikut turun. 

b. Pengaruh BI Rate terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

BI Rate adalah tingkat keuntunganeyang diberikan kepadaeinvestor 

dari penggunaan dana investasi dalam jangka periode waktu tertentu. 

Apabila suku bunga meningkat maka harga saham akan turun demikian pula 

sebaliknya. Apabila suku bunga naik, maka return investasi yang terkait 

dengan suku bunga juga akan naik. Sehingga dapat menarik para investor 

untuk menanamkan modalnya atau berinvestasi di pasar modal dalam 

negeri. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa secara parsial BI Rate mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. Ini 

juga dibuktikan dengan hasil uji t nilai signifikan BI Rate adalah 0,001 lebih 



 

62 
 

kecil dari 0,05 dan nilai t hitung BI Rate adalah sebesar 3,479 lebih besar 

dari t tabel yaitu sebesar 2,03693. Sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa BI Rate 

berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. Dimana jika suku 

bunga meningkat maka Indeks Harga Saham Gabungan akan turun 

demikian pula sebaliknya. 

c. Pengaruh Kurs terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

Kurs atau nilai tukar adalah harga satu mata uang suatu negara 

terhadap mata uang negara lainnya. Kurs sangat berpengaruh terhadap 

neraca transaksi  maupun variabel makro ekonomi lainnya yang sedang 

berjalan. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa secara parsial KurseRupiah 

terhadapiDollar mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan. Ini juga dibuktikan dengan hasil uji t nilai 

signifikanaKurs Rupiah terhadap Dollariadalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 

dan nilai t hitung KursuRupiah terhadap Dollar adalah sebesar – 4,679 lebih 

kecil dari t tabel yaitu 2,03693. Sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa Kurs Rupiah 

terhadap Dollar berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. 

Dimana apabila Kurs rupiah naik maka Indeks harga saham gabungan akan 

mengalami penurunan. 
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d. Pengaruh Indeks Dow Jones, BI Rate dan Kurs terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan 

Hasil penelitian menyatakan bahwa nilai signifikan uji F adalah 0,000
b
 

ini berarti lebih kecil dari 0,05. Sehingga Indeks Dow Jones, BI Rate, dan 

Kurs Rupiah terhadap Dollar secara simultan berpengaruh terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan. Dikarenakan nilai signifikannya di bawah 0,05 dan 

besarnya pengaruh nilai variabel Indeks Dow Jones, BI Rate dan Kurs 

Rupiah terhadap Dollar sebesar 56,8% serta nilai F hitung sebesar 14,034 

lebih besar dari F tabel yaitu sebesar 2,90 sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima.  

2. Perbandingan Hasil Penelitian dengan Penelitian Terdahulu 

a. Pengaruh Indeks Dow Jones terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

Dari hasil penelitian variabel Indeks Dow Jones (X1) secara parsial 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan, hasil tersebut konsisten sama dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Wulan Nur Fitriani, Titi Rapini dan Hadi Sumarsono (2020). 

Sedangkanehasil penelitian tidak sama dengan hasil yang diperoleh Hotneri 

Gom Gom (2014) karena memperoleh hasil IndekseDow Jones positif tidak 

signifikan terhadap Indeks HargalSaham Gabungan. 

b. Pengaruh BI Rate terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

Dari hasil penelitian variabel BI Rate (X2) secara parsial mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan, hasil 

tersebut konsisten sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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Muchajjir Syah. Mohammad (2013). Sedangkan hasil penelitian tidak sama 

dengan hasil yang diperoleh Wulan Nur Fitriani, Titi Rapini dan Hadi 

Sumarsono (2020) karena memperoleh hasil BI Rate berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. 

c. Pengaruh Kurs terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

Dari hasil penelitian variabel Kurs Rupiah terhadap Dollar (X3) secara 

parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan, hasil tersebut konsisten sama dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Gilang Adhitya (2014). Sedangkan hasil penelitian 

tidak sama dengan hasil yang di peroleh M. Taufiq dan Batista Sufa Kefi 

(2016) karena memperoleh hasil Kurs berpengaruh positif 

signifikaneterhadap Indeks HargaqSaham Gabungan. 

d. Pengaruh Indeks Dow Jones, BI Rate, dan Kurs terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan 

Dari hasil penelitian variabel Indeks Dow Jones, BI Rate dan Kurs 

Rupiah terhadap Dollar secara simultan berpengaruheterhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan,hhasil tersebut konsisten sama dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Gilang Adhitya (2014) yang juga memperoleh hasil 

secara simultan berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. 
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BABiV 

aPENUTUPa 

A. Kesimpulan1 

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai jawaban dari perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 

1. Indeks Dow Jones, BI Rate, dan Kurs secara simultan berpengaruh terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2016-2020 

2. Indeks Dow Jones secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode 

tahun 2016-2020. 

3. BI Rate secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2016-2020. 

4. Kurs secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2020. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari teori pembahasan dan hasil penelitian diatas maka peneliti 

menyarankan sebagai berikut : 

1. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya di diharapkan menambah variabel 

lainnyayyang kemungkinan berpengaruh terhadap pergerakandIndeks 

Harga1Saham.Gabungan baik internal ataupun6eksternal. Misalnyaafaktor 

dari luardnegeri seperti Indeks sanghai, hargaiemas dunia dan lain 

sebagainya. Sehingga dapat memperluas penelitian.  

2. Sebaiknya pemerintah juga memperhatikan kestabilan ekonomi moneter 

sehingga memperkuat pasar saham dan dapatudigunakan oleh para 

investorruntuk mengambil keputusan dalam berinvestasi. 

3. Praktisi di perusahaan diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian 

sebagai bahan masukan untuk pengambilan keputusan mengenai pengaruh 

Indeks Dow Jones, BI Rate dan Kurs terhadap Pasar Modal Indonesia 

(IHSG).
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Lampiran 1  

LAMPIRAN 

A. Populasi 

Periode Indeks 

Dow Jones 

BI Rate Kurs Rupiah 

Terhadap Dollar 

IHSG 

Jan-16 16.466,30 7,25 13.889,05 4.615,16 

Feb-16 16.516,50 7,00 13.515,70 4.770,96 

Mar-16 17.685,09 6,75 13.193,14 4.845,37 

Apr-16 17.773,64 6,75 13.179,86 4.838,58 

Mei-16 17.787,20 6,75 13.419,65 4.796,87 

Jun-16 17.929,99 6,50 13.355,05 5.016,65 

Jul-16 18.432,24 6,50 13.118,82 5.215,99 

Agu-16 18.400,88 5,25 13.165,00 5.386,08 

Sep-16 18.308,15 5,00 13.118,24 5.364,80 

Okt-16 18.142,42 4,75 13.017,24 5.422,54 

Nov-16 19.123,58 4,75 13.310,50 5.148,91 

Des-16 19.762,60 4,75 13.417,67 5.296,71 

Jan-17 19.864,09 4,75 13.358,71 5.294,10 

Feb-17 20.812,24 4,75 13.340,84 5.386,69 

Mar-17 20.663,22 4,75 13.345,50 5.568,11 

Apr-17 20.940,51 4,75 13.306,39 5.685,30 

Mei-17 21.008,65 4,75 13.323,35 5.738,15 

Jun-17 21.349,63 4,75 13.298,25 5.829,71 

Jul-17 21.891,12 4,75 13.342,10 5.840,94 

Agu-17 21.948,10 4,50 13.341,82 5.864,06 

Sep-17 22.405,09 4,25 13.303,47 5.900,85 

Okt-17 23.377,24 4,25 13.526,00 6.005,78 

Nov-17 24.272,35 4,25 13.527,36 5.952,14 
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Des-17 24.719,22 4,25 13.556,21 6.355,65 

Jan-18 26.149,39 4,25 13.380,36 6.605,63 

Feb-18 25.029,20 4,25 13.590,05 6.597,22 

Mar-18 24.103,11 4,25 13.758,29 6.188,99 

Apr-18 24.163,15 4,25 13.802,95 5.994,60 

Mei-18 24.415,84 4,75 14.059,70 5.983,59 

Jun-18 24.271,41 5,25 14.036,14 5.799,24 

Jul-18 25.415,19 5,25 14.414,50 5.936,44 

Agu-18 25.964,82 5,50 14.559,86 6.018,46 

Sep-18 26.458,31 5,75 14.868,74 5.976,55 

Okt-18 25.115,76 5,75 15.178,87 5.831,65 

Nov-18 25.538,46 6,00 14.696,86 6.056,12 

Des-18 23.327,46 6,00 14.496,95 6.194,50 

Jan-19 24.999,67 6,00 14.163,14 6.532,97 

Feb-19 25.916,00 6,00 14.035,21 6.443,35 

Mar-19 25.928,68 6,00 14.211,00 6.468,75 

Apr-19 26.592,91 6,00 14.142,58 6.455,35 

Mei-19 24.815,04 6,00 14.392,81 6.209,12 

Jun-19 26.599,96 6,00 14.226,53 6.358,63 

Jul-19 26.864,27 5,75 14.043,91 6.390,50 

Agu-19 26.403,28 5,50 14.242,05 6.328,47 

Sep-19 26.916,83 5,25 14.111,10 6.169,10 

Okt-19 27.046,23 5,00 14.117,57 6.228,32 

Nov-19 28.051,41 5,00 14.068,71 6.011,83 

Des-19 28.538,44 5,00 14.017,45 6.299,54 

Jan-20 28.256,03 5,00 13.732,23 5.940,05 

Feb-20 25.409,36 4,75 13.776,15 5.452,70 

Mar-20 21.917,16 4,50 15.194,57 4.538,93 

Apr-20 24.345,72 4,50 15.867,43 4.716,40 

Mei-20 25.383,11 4,50 14.906,19 4.753,61 
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Jun-20 25.812,88 4,25 14.195,95 4.905,39 

Jul-20 26.428,32 4,00 14.582,41 5.149,63 

Agu-20 28.430,05 4,00 14.724,50 5.238,49 

Sep-20 27.781,70 4,00 14.847,95 4.870,04 

Okt-20 26.501,60 4,00 14.749,14 5.128,23 

Nov-20 29.638,64 3,75 14.236,81 5.612,42 

Des-20 30.606,48 3,75 14.173,09 5.979,07 
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Lampiran 2 

B. Observasi  

 

Periode Indeks 

Dow Jones 

BI Rate Kurs Rupiah 

Terhadap Dollar 

IHSG 

Apr-17 20.940,51 4,75 13.306,39 5.685,30 

Mei-17 21.008,65 4,75 13.323,35 5.738,15 

Jun-17 21.349,63 4,75 13.298,25 5.829,71 

Jul-17 21.891,12 4,75 13.342,10 5.840,94 

Agu-17 21.948,10 4,50 13.341,82 5.864,06 

Sep-17 22.405,09 4,25 13.303,47 5.900,85 

Okt-17 23.377,24 4,25 13.526,00 6.005,78 

Nov-17 24.272,35 4,25 13.527,36 5.952,14 

Des-17 24.719,22 4,25 13.556,21 6.355,65 

Jan-18 26.149,39 4,25 13.380,36 6.605,63 

Feb-18 25.029,20 4,25 13.590,05 6.597,22 

Mar-18 24.103,11 4,25 13.758,29 6.188,99 

Apr-18 24.163,15 4,25 13.802,95 5.994,60 

Mei-18 24.415,84 4,75 14.059,70 5.983,59 

Jun-18 24.271,41 5,25 14.036,14 5.799,24 

Jul-18 25.415,19 5,25 14.414,50 5.936,44 

Agu-18 25.964,82 5,50 14.559,86 6.018,46 

Sep-18 26.458,31 5,75 14.868,74 5.976,55 

Okt-18 25.115,76 5,75 15.178,87 5.831,65 

Nov-18 25.538,46 6,00 14.696,86 6.056,12 

Des-18 23.327,46 6,00 14.496,95 6.194,50 

Jan-19 24.999,67 6,00 14.163,14 6.532,97 

Feb-19 25.916,00 6,00 14.035,21 6.443,35 

Mar-19 25.928,68 6,00 14.211,00 6.468,75 

Apr-19 26.592,91 6,00 14.142,58 6.455,35 

Mei-19 24.815,04 6,00 14.392,81 6.209,12 

Jun-19 26.599,96 6,00 14.226,53 6.358,63 

Jul-19 26.864,27 5,75 14.043,91 6.390,50 

Agu-19 26.403,28 5,50 14.242,05 6.328,47 

Sep-19 26.916,83 5,25 14.111,10 6.169,10 

Okt-19 27.046,23 5,00 14.117,57 6.228,32 

Nov-19 28.051,41 5,00 14.068,71 6.011,83 
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Des-19 28.538,44 5,00 14.017,45 6.299,54 

Jan-20 28.256,03 5,00 13.732,23 5.940,05 

Feb-20 25.409,36 4,75 13.776,15 5.452,70 

Mar-20 21.917,16 4,50 15.194,57 4.538,93 
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Lampiran 3 
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